
"Kami akan terus berko-

laborasi dengan KPK untuk

mencegah bagaimana korup-

si itu tidak dilakukan dan

bahkan bisa menghindarkan

diri dari korupsi. Makanya

ini kami bangun dari ling-

kungan paling kecil, yakni

keluarga yang berintegritas,"

tandas Penjabat (Pj) Wali-

kota Yogya Singgih Raharjo,

di sela bimbingan teknis

(bimtek) di New Saphir

Hotel, Rabu (18/10).

Dalam bimtek terkait kelu-

arga berintegritas tersebut

menghadirkan para pejabat

di lingkungan Pemkot Yogya

sebagai peserta. Mulai dari

Sekretaris Daerah (Sekda),

kepala dinas hingga mantri

pamong praja atau camat.

Para pejabat itu turut didam-

pingi oleh suami atau istri-

nya masing-masing. Direk-

tur Pembinaan Peran Serta

Masyarakat KPK RI Brig-

jend Pol Kumbul Kusdwi-

djanto Sudjadi SIK SH MM

MH bersama timnya juga

hadir langsung menyam-

paikan materi.

Singgih menambahkan,

membangun keluarga yang

berintegritas sebagai bekal

dalam melayani masyarakat

juga selaras dan relevan de-

ngan tema HUT Kota Yogya

yakni Tatag, Teteg dan Tutug.

Tatag sama halnya memiliki

pendirian yang kuat, Teteg

berarti komitmen yang diba-

ngun, dan Tutug refleksi dari

tanggung jawab secara pe-

nuh. "Nilai integritas itu ter-

aplikasikan dalam pendirian,

komitmen dan tanggung ja-

wab. Ini yang akan terus kami

ingatkan melalui keluarga

masing-masing. Setelah bim-

tek ini akan kami tindaklan-

juti melalui forum-forum di in-

ternal tiap OPD," imbuhnya.

Di samping itu, Pemkot ju-

ga telah memiliki sejumlah

regulasi guna mencegah ter-

jadinya korupsi. Kiprah

Inspektorat sebagai pemberi

peringatan dini bagi internal

pejabat di Kota Yogya juga se-

makin kuat. Bahkan peran

serta masyarakat sangat

dibutuhkan dalam men-

gawasi jalannya pemerintah-

an melalui berbagai kanal

yang terbuka secara luas.

Sementara Direktur Pem-

binaan Peran Serta Masya-

rakat KPK RI Brigjend Pol

Kumbul Kusdwidjanto

Sudjadi SIK SH MM MH,

menegaskan pemberantasan

korupsi tidak bisa hanya

melalui penegakan atau

penindakan, melainkan

harus diimbangi dengan pen-

didikan dan pencegahan.

Ketiga hal itu harus bisa

bersinergi serta didukung

oleh peran serta masyarakat. 

"Dengan pendidikan kita

informasikan ke masyarakat

agar tidak korupsi. Pencegah-

an salah satunya dengan pe-

rubahan sistem untuk menu-

tup celah korupsi. Sedangkan

penindakan supaya menim-

bulkan efek jera," tandasnya.

Sepanjang KPK dibentuk

hingga September 2023, total

terdapat 1.648 tersangka ko-

rupsi yang ditangani. Dari

jumlah itu, sebanyak 141 ter-

sangka ialah kaum perem-

puan yang ikut terseret

dalam pusaran korupsi.

Selain itu banyak pula kasus

korupsi yang melibatkan istri

dan anak atau keluarganya.

Bahkan ada pula pejabat

yang tidak mempan disuap

namun justru dititipkan

melalui istri atau anaknya.

Oleh karena itu mewujud-

kan keluarga yang berin-

tegritas menjadi kunci dalam

mencegah tindakan korupsi.

Kejujuran, keterbukaan dan

kepercayaan harus mampu

terbangun di setiap keluarga. 

"Mengapa suami atau istri

pejabat kita hadirkan, supaya

bisa saling mendukung.

Kuncinya adalah keluarga.

Kita ingatkan tujuan keluar-

ga dibangun itu apa. Sehingga

menjadi ASN itu harus hidup

dengan sederhana, hindari

gaya hidup yang hedon," jelas

Kumbul.                             (Dhi)-f
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Keluarga Berintegritas Pondasi Cegah Tindakan Korupsi
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya dan Komisi Penanggulangan Korupsi

(KPK) memiliki pandangan yang sama terkait keluarga berintegritas.
Hal ini karena terwujudnya keluarga yang berintegritas menjadi pon-
dasi dalam mencegah tindakan korupsi. Pemkot pun berkolaborasi
bersama KPK dalam memperkuat upaya pencegahan.

YOGYA (KR) - RSUD Panembahan

Senopati Bantul diundang berpartisipasi

dalam kegiatan simulasi latihan keben-

canaan bertajuk 'ASEAN Defence Mininters

Meeting (ADMM)-Plus Experts Working

Group (EWG) on Humanitarian Assistance

and Disaster Relief (HADR) Table Top

Exercise (TTX) and Filed Training Exercise

(FTX)' di Yogyakarta, 16-18 Oktober 2023.

Kegiatan ini diikuti negara-negara

ASEAN dan 8 negara mitra wicara yaitu

Amerika Serikat, Australia, China, India,

Jepang, Korea Selatan, Selandia Baru dan

Rusia. Indonesia menjadi tuan rumah yang

dilaksanakan oleh Kementerian Perta-

hanan (Kemhan) RI.

Kepala Instalasi Gawat Darurat, RSUD

Panembahan Senopati, dr Iqnu Sasmita

Bakti menyambut baik undangan dari

Kemhan RI untuk berpartisipasi dalam

kegiatan tersebut. Bersama Nurul Budi

Santoso SKep Ners (Koordinator Instalasi

Gawat Darurat), dirinya mengutus 5 perso-

nel untuk berpartisipasi dalam kegiatan itu.

Kelima personel dari RSUD Panembahan

Senopati yaitu dr Dhani Indarto (dokter

umum IGD), Dedy Maryanto (perawat

IGD), Rinaldi Reno Fauzi (perawat IGD),

Agung Prasetyo (perawat IGD) dan Mario

Joko (driver). 

"Banyak manfaat dan pengalaman

berharga yang didapat dokter dan perawat

kami selama mengikuti kegiatan simulasi

latihan kebencanaan ini," terang dr Iqnu

kepada KR, Rabu (19/10).

Menurut dr Iqnu, sebelumnya personel

yang sama juga diturunkan untuk meng-

ikuti simulasi bencana bertajuk Asean

Regional Disaster Emergency Response

Simulation Exercise (ARDEX) yang dise-

lenggarakan oleh BNPB di Stadion Sultan

Agung Bantul, Agustus lalu.                (Dev)-f

YOGYA (KR) - Pesta Bona Taon Pom-

paran Raja Silahisabungan yang meru-

pakan ajang temu warga Batak di DIY, akan

segera digelar setelah sempat absen karena

pandemi. Hal tersebut penting dilakukan

agar generasi muda Batak tidak kehilangan

identitasnya. 

Begitu pula dengan sistem kekeluargaan

suku Batak yang kental tetap terjaga de-

ngan baik. Apalagi saat ini, generasi muda

banyak yang terlena dengan kemudahan

teknologi, sehingga melupakan nilai-nilai

luhur adat istiadat dan moral. Dengan

adanya kegiatan itu diharapkan bisa menja-

di upaya melestarikan adat budaya Batak

agar tidak luntur, meskipun mereka di

tanah rantau.

”Bagaimanapun, Bona Taon Pomparan

Raja Silahisabungan nanti bukan hanya

seremonial. Berikan pemahaman bahwa

meskipun tinggal di Yogya, tapi jangan jadi

orang Yogya. Jadilah Batak yang mengerti

Yogya. Beri pemahaman tentang silsilah,

mana marga yang muda dan yang ditu-

akan, lalu terapkan untuk membangun

kembali moral luhur dari nenek moyang,"

kata Wagub DIY Sri Paku Alam X saat me-

nerima rombongan Pomparan Raja

Silahisabungan, di Gedhong Pare Anom,

Kompleks Kepatihan, Selasa (17/10).

Menurut Paku Alam X, sejak dahulu, sis-

tem kekeluargaan suku Batak memang

telah berjalan dengan sangat bagus. Silsilah

terjaga, kepercayaan berbeda namun tetap

tidak terpecah, dan penyesuaian diri yang

baik di lingkungan sosial menjadi hal yang

patut dibanggakan. Namun memang, se-

suai perkembangan zaman, masalah regen-

erasi juga menerpa suku Batak.

"Mereka (Batak) saya minta bisa

mewadahi anak mudanya. Kita rawat dan

didik bersama mereka, agar tidak kehilang-

an identitasnya," ungkapnya.

Sementara itu Ketua Panitia Bona Taon

Pomparan Raja Silahisabungan, Jabanten

Sihaloho menyatakan, Bona Taon

Pomparan Raja Silahisabungan akan di-

adakan pada Sabtu, 20 Januari 2024 men-

datang. Acara tersebut akan dihadiri lebih

dari 500 orang Batak di DIY. Akan disug-

uhkan musik tradisional, yang menjadi

sarana pengenalan budaya.

"Kami mengundang Sri Sultan HB X be-

serta GKR Hemas dan Sri Paduka beserta

Gusti Putri untuk turut hadir sebagai

orangtua kami.  Nanti beliau berdua akan

kita sambut dengan tarian Tortor, juga

musik tradisional uning-uningan," jelas-

nya.

Jabanten Sihaloho menjelaskan, Raja

Silahisabungan memiliki 8 anak dalam satu

rumpun, yaitu  Silalahi, Sihaloho, Situngkir,

Sirumasondi, Sidabutar, Debang, Sipitubatu

dan Tambunan.  Generasi Muda Silahi-

sabungan diharapkan bisa menciptakan ke-

bersamaan pada keturunan Raja Silahi-

sabungan.  Saling tolong-menolong antar

sesama keturunan Raja Silahisabungan di

dalam segala aspek di masyarakat menjadi

hal yang wajib dilakukan.

"Penerimaan masyarakat DIY kepada

warga Batak sangat baik. Oleh karena itu,

kami berkomitmen untuk juga membaur

dan menjadikan masyarakat DIY sebagai

saudara. Bersatu, saling menghargai, dan

saling membantu," tambahnya. (Ria)-f

Tim RSUD Panembahan Senopati 
Diundang Ikuti Simulasi Bencana Alam Tingkat ASEAN

Bona Taon Pomparan Raja Silahisabungan
Temu Warga Batak, Lestarikan Adat Budaya

YOGYA(KR) - Semakin massifnya

penggunaan media sosial berpotensi

meningkatnya kasus Kekerasan

Gender Berbasis Online (KGBO).

Kendati jumlah kasus di Kota Yogya

mengalami penurunan, namun UPT

Perlindungan Perempuan dan Anak

(PPA) Kota Yogya tetap gencar membe-

rikan edukasi ke masyarakat.

UPT PPAKota Yogya selama ini ber-

ada di bawah naungan Dinas Pem-

berdayaan Perempuan Perlindungan

Anak dan Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota

Yogya. "Edukasi kami berikan melalui

sosialisasi ke sekolah-sekolah maupun

di masyarakat untuk meminimalisir ka-

sus KGBO di Kota Yogya," ungkap

Kepala UPT PPA Kota Yogya Udiyati

Ardiani, Minggu (15/10).

Jumlah kasus KGBO di Kota Yogya

sepanjang tahun ini mencapai tiga ka-

sus. Sedangkan  tahun lalu terdapat

empat kasus yang dilaporkan. Keba-

nyakan korban mendapatkan kekeras-

an pelecehan seksual dengan meman-

faatkan handphone. Pelaku biasanya

akan mengancam menyebarkan foto

atau video korban melalui media sosial.

Udiyati menambahkan kasus KBGO

diatur dalam Pasal 14 UU Nomor 12

Tahun 2022 tentang Tindak Pidana

Kekerasan Seksual. Dalam undang-un-

dang tersebut  dijelaskan pelaku KBGO

dapat dipidana penjara paling lama em-

pat tahun dan denda paling banyak dua

ratus juta rupiah. "Jika terjadi KGBO

korban biasanya mengalami depresi, ce-

mas, dan ketakutan sehingga merasa

trauma. Terutama dalam menggu-

nakan teknologi internet," imbuhnya.

Kendati KBGO belum banyak dike-

nali masyarakat, Udiyati berharap,

orangtua dapat mencegah dengan selalu

memberikan pemahaman kepada anak

tentang bahaya penggunaan media

sosial. Jika ada warga Kota Yogya yang

mengalami KGBO, dapat melaporkan-

nya ke UPT PPAKota Yogya. Jika diper-

lukan pihaknya akan mendampingi ke

proses hukum dan psikologi.

Selain itu, laporan juga dapat disam-

paikan melalui Satuan Tugas Siap

Gerak Atasi Kekerasan (Satgas Sigrak)

yang tersebar di 45 kelurahan di Kota

Yogya. Bahkan kekerasan lain seperti

kekerasan dalam rumah tangga, keke-

rasan dalam pacaran, pelecehan seksu-

al, pemerkosaan, penelantaran anak

serta bullying, juga dapat dilaporkan ke

UPT PPA Kota Yogya maupun Satgas

Sigrak. Masyarakat juga bisa mela-

porkan melalui aplikasi Sistem

Informasi Aduan Kekerasan Anak dan

Perempuan (Sikap) yang ada di Jogja

Smart Service (JSS).                         (Dhi)-f

ANTISIPASI KEKERASAN GENDER BERBASIS ONLINE

UPT PPAYogya Gencar Edukasi Masyarakat

KR-Ardhi Wahdan

Direktur Pembinaan Peran Serta Masyarakat KPK RI menyampaikan materi bimtek

kepada pejabat Pemkot Yogya yang didampingi keluarganya.

KR-Istimewa

Tim RSUD Panembahan Senopati berpartisipasi dalam latihan kebencanaan

tingkat ASEAN.


